BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 KESIMPULAN

Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi ini, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa keberagaman budaya dalam kehidupan
masyarakat di Desa Raharja Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo yaitu
Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah Bahasa Indonesia,
untuk sesama suku kadang menggunakan bahasa setiap suku, toleransi masyarakat
apabila salah satu masyarakat menggunakan bahasa kesukuannya cukup tinggi,
masyarakat bisa memahami masing-masing perbedaan dari ketiga bahasa tersebut,
namun masih saja ada masyarakat lain yang masih merasa tersinggung dan merasa
tidak nyaman dengan setiap suku yang menggunakan Bahasa daerah. kemampuan
masyarakat dalam menggunakan Bahasa masyarakat suku lain tidak terlalu mahir.

Adanya perbedaan agama masyarakat bisa saling menghargai satu sama
lain, bahkan masyarakat sangat berperan aktif dalam menjaga kerukunan antar
Agama dan saling menghargai hari-hari besar Agama. Seni yang ada di Desa
Raharja untuk setiap suku yaitu Suku Gorontalo adalah Gambus dan Tari Dana-
Dana, Suku Bali adalah Musik Gamelan, dan Suku jawa adalah Seni Tari khas
Jawa. Cara mereka dalam mengapresiasi karya seni dari Setiap perbedaan seni
yaitu sikap menghargai dan memberikan ucapan ataupun kritikan yang
membangun. suku masyarakat sangat menerima dan menghargai karya seni
masyarakat suku lain.
1.2 Saran
Sebagaimana kesimpulan yang telah di rumuskan di atas, maka dikemukakan

saran sebagai berikut:

1. Lebih meningkatkan pemahaman bahasa dari masing-masing suku, agar
masyarakat tidak saling salah paham dengan bahasa yang mereka gunakan

dalam sehari-hari.



Lebih berperan aktif pada hari-hari besar agama, serta saling menghargai
perbedaan agama yang ada,sehingganya akan tercipta kerukunan dalam
beragama.

Dapat memahami adat-istiadat ataupun seni dari masing-masing suku, guna

membagi pengetahuan tentang masing-masing seni yang ada.
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